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storytelling, ~ Pendidikan  Pendidikan Agama Islam (PAL) memiliki peran strategis dalam membentuk karakter,
Agama Islam, Sekolah  moral, dan sikap religins peserta didik sejak wusia dini. Namun, pembelajaran PAI di
Dasar,  pembelajaran, Sekolah Dasar (SD) masih sering dilaksanakan secara konvensional sehingga kurang
implementasi menarik dan berdampak pada rendabnya minat serta pemabaman siswa. Penelitian ini
bertujuan untuk mendeskripsikan efektivitas metode storytelling dalam pembelajaran
Corresponding — author's  PAI pada siswa kelas 1V SD Negeri 204 Barn Pangkalan Jambu. Penelitian ini
email: menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis studi kasus. Subjek penelitian terdiri
radimerangin@gmail.com  atas 1 orang gnru PAI dan 32 siswa kelas 1V SD Negeri 204 Baru Pangkalan
Jambu. Teknik pengumpulan data dilaknkan melalui observasi, wawancara semi-
terstruktur, dan angket terbuka. Data dianalisis menggunakan teknik reduksi data,
penyajian data, dan penarikan Resimpulan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
penerapan metode storytelling mampu meningkatkan minat belajar siswa, memperdalam
pemabaman materi PAL serta mennmbubkan sikap religius siswa. Siswa menjadi lebibh
antusias, aktif dalam diskusi, dan mampn mengaitkan nilai-nilai Reislaman dengan
kehidupan sebari-hari. Dengan demikian, metode storytelling dapat dijadikan strategi
pembelajaran PAI yang efektif dan kontekstnal di sekolah dasar.

PENDAHULUAN

Pendidikan Agama Islam (PAI) merupakan elemen esensial dalam sistem
pendidikan nasional yang memiliki peran strategis dalam membentuk peserta didik
agar memiliki keimanan, ketakwaan, dan akhlak mulia. Pembelajaran PAI tidak
semata-mata berorientasi pada penguasaan materi keagamaan secara kognitif, tetapi
juga menekankan pembentukan sikap dan perilaku yang mencerminkan nilai-nilai
Islam dalam kehidupan sehari-hari. Pada jenjang sekolah dasar, PAI berfungsi sebagai
landasan awal dalam proses internalisasi nilai moral dan spiritual anak sehingga
membutuhkan pendekatan yang komprehensif dan terintegrasi (Hidayat et al., 2020
Lickona, 2012; Halstead, 2007). Oleh karena itu, strategi pembelajaran yang
diterapkan harus mampu mengakomodasi keseimbangan antara aspek kognitif,
afektif, dan psikomotorik.

Meskipun demikian, realitas di lapangan menunjukkan bahwa pembelajaran
PAI masih cenderung menggunakan metode konvensional seperti ceramah yang
berpusat pada guru. Pendekatan ini sering kali mengakibatkan siswa menjadi kurang
aktif dan keterlibatan mereka dalam proses pembelajaran menjadi minim. Sejumlah
penelitian mengungkapkan bahwa model pembelajaran yang bersifat teacher-centered
kurang efektif dalam meningkatkan pemahaman konseptual serta internalisasi nilai
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pada peserta didik (Anwar & Rahmawati, 2021; Darling-Hammond et al., 2020;
Hattie, 2009). Kondisi tersebut menjadi tantangan serius mengingat karakteristik
siswa sekolah dasar yang lebih menyukai pembelajaran yang interaktif, kontekstual,
dan menyenangkan.

Secara teoretis, berdasarkan perspektif perkembangan kognitif, anak usia
seckolah dasar berada pada tahap operasional konkret yang ditandai dengan
kemampuan memahami konsep melalui pengalaman nyata, visualisasi, dan
representasi naratif. Dalam konteks ini, metode storytelling menjadi salah satu
pendekatan yang relevan karena mampu menyajikan materi secara menarik dan
bermakna. Storytelling tidak hanya membantu meningkatkan daya ingat siswa, tetapi
juga memperkuat keterlibatan emosional yang berperan penting dalam pembentukan
nilai (Piaget, 1970; Isbell et al., 2004; Nicolopoulou, 2010). Dengan demikian,
penggunaan cerita sebagai media pembelajaran dapat menjembatani pemahaman yang
abstrak agar menjadi lebih konkret.

Dalam implementasinya dalam pembelajaran PAI, storytelling dapat
dimanfaatkan untuk menyampaikan kisah-kisah keteladanan, seperti kisah para nabi,
sahabat, serta tokoh-tokoh inspiratif dalam Islam. Pendekatan ini terbukti mampu
meningkatkan minat belajar sekaligus memudahkan siswa memahami nilai-nilai moral
secara lebih aplikatif. Beberapa studi menunjukkan bahwa storytelling memiliki
dampak positif terhadap perkembangan aspek afektif siswa, termasuk peningkatan
empati, kejujuran, dan tanggung jawab (Rahman et al., 2022; Haven & Ducey, 2007,
Alterio & McDrury, 2003). Oleh karena itu, storytelling tidak hanya berfungsi sebagai
alat penyampaian materi, tetapi juga sebagai sarana untuk internalisasi nilai-nilai
karakter.

Lebih lanjut, storytelling sejalan dengan prinsip pembelajaran yang berpusat
pada siswa (student-centered learning) karena melibatkan partisipasi aktif, imajinasi,
dan interaksi sosial dalam proses pembelajaran. Melalui kegiatan bercerita, diskusi,
refleksi, hingga bermain peran, siswa dapat membangun pengetahuan mereka secara
mandiri dan bermakna. Hal ini sesuai dengan teori konstruktivisme yang menekankan
bahwa pembelajaran merupakan proses aktif dalam membangun pengetahuan melalui
pengalaman (Vygotsky, 1978; Bruner, 1996; Schunk, 2012). Dengan demikian,
storytelling dapat menjadi alternatif strategi pembelajaran yang inovatif dan mampu
meningkatkan kualitas pembelajaran PAIL

Berdasarkan berbagai keunggulan tersebut, penerapan metode storytelling
dalam pembelajaran PAI di sekolah dasar menjadi sangat relevan untuk
dikembangkan lebih luas. Metode ini tidak hanya berkontribusi pada peningkatan
hasil belajar kognitif, tetapi juga berperan penting dalam pembentukan karakter dan
nilai-nilai religius peserta didik. Oleh karena itu, diperlukan upaya sistematis untuk
mengintegrasikan storytelling ke dalam perencanaan dan pelaksanaan pembelajaran.
Selain itu, penelitian lanjutan juga penting untuk mengkaji efektivitas metode ini
dalam berbagai konteks serta dampaknya terhadap perkembangan jangka panjang
siswa (Robin, 2008; McDrury & Alterio, 2002; Egan, 1986).

Walada: Journal of Primary Education Vol. 5, No. 1, [April] [2026]
This work is licensed under a Creative Commons - Attribution-NonCommercial-ShareAlike 4.0 International License.

520


https://creativecommons.org/licenses/by-nc-sa/4.0/
https://creativecommons.org/licenses/by-nc-sa/4.0/
https://creativecommons.org/licenses/by-nc-sa/4.0/
https://creativecommons.org/licenses/by-nc-sa/4.0/
https://creativecommons.org/licenses/by-nc-sa/4.0/

Attribution-NonCommercial-ShareAlike. Some rights reserved

METODE

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis studi kasus
yang bertujuan untuk memperoleh pemahaman mendalam mengenai penerapan
metode storytelling dalam pembelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI). Pendekatan
ini dipilih karena mampu menggambarkan fenomena secara kontekstual dan holistik
sesuai dengan kondisi nyata di lapangan. Subjek penelitian terdiri atas 1 orang guru
PAI dan 32 siswa kelas IV SD Negeri 204 Baru Pangkalan Jambu. Pemilihan subjek
dilakukan secara purposive, yaitu berdasarkan pertimbangan bahwa mereka terlibat
secara langsung dalam proses pembelajaran yang menggunakan metode storytelling.
Dengan demikian, data yang diperoleh diharapkan relevan dan mampu
merepresentasikan pengalaman nyata selama proses pembelajaran berlangsung.
Adapun objek penelitian difokuskan pada implementasi metode storytelling dalam
pembelajaran  PAI, khususnya untuk melihat bagaimana metode tersebut
memengaruhi keterlibatan siswa, pemahaman materi, serta pembentukan sikap
religius. Melalui desain studi kasus ini, peneliti dapat mengeksplorasi secara
mendalam dinamika pembelajaran yang terjadi serta faktor-faktor yang mendukung
maupun menghambat keberhasilan penerapan metode storytelling.

Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini dilakukan melalui tiga metode
utama, yaitu observasi, wawancara semi-terstruktur, dan angket terbuka. Observasi
digunakan untuk mengamati secara langsung aktivitas pembelajaran, tingkat
partisipasi siswa, serta respons merecka selama proses pembelajaran PAI dengan
metode storytelling berlangsung. Sementara itu, wawancara semi-terstruktur
dilakukan kepada guru PAI untuk menggali informasi secara lebih mendalam
mengenai perubahan yang terjadi pada siswa, baik dari segi minat belajar, pemahaman
materi, maupun sikap religius setelah penerapan metode tersebut. Selain itu, angket
terbuka diberikan kepada 32 siswa untuk mengetahui persepsi mereka terhadap
pembelajaran yang telah dilaksanakan, sehingga diperoleh gambaran yang lebih
komprehensif dari sudut pandang peserta didik. Data yang terkumpul kemudian
dianalisis melalui tahapan reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan.
Proses analisis ini dilakukan secara sistematis agar menghasilkan temuan yang valid
dan dapat memberikan gambaran menyeluruh mengenai efektivitas metode
storytelling dalam meningkatkan kualitas pembelajaran PAI.

PEMBAHASAN

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa penerapan metode storytelling
memberikan kontribusi signifikan terhadap peningkatan kualitas pembelajaran
Pendidikan Agama Islam (PAI) di kelas IV SD Negeri 204 Baru Pangkalan
Jambu, baik dari aspek kognitif, afektif, maupun perilaku. Peningkatan minat
belajar siswa terlihat jelas melalui antusiasme yang tinggi, perhatian yang lebih
terfokus saat guru menyampaikan materi, serta meningkatnya partisipasi aktif
dalam kegiatan tanya jawab dan diskusi. Temuan ini sejalan dengan teori
motivasi belajar yang menyatakan bahwa keterlibatan emosional dan
pengalaman belajar yang menyenangkan dapat meningkatkan minat serta
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perhatian siswa terhadap materi pembelajaran (Hidi & Renninger, 2000;
Schunk, 2012). Storytelling sebagai metode pembelajaran memiliki kekuatan
naratif yang mampu membangkitkan emosi, rasa ingin tahu, serta imajinasi
siswa, sehingga menciptakan pengalaman belajar yang lebih bermakna
dibandingkan dengan metode ceramah konvensional (Egan, 1986; Haven &
Ducey, 2007).

Dari aspek pemahaman materi, hasil penelitian menunjukkan bahwa
siswa lebih mudah memahami konsep-konsep PAI ketika disampaikan melalui
cerita. Hal ini didukung oleh teori perkembangan kognitif yang dikemukakan
oleh Piaget, yang menyatakan bahwa siswa sekolah dasar berada pada tahap
operasional konkret, sehingga mereka lebih mudah memahami informasi yang
disajikan secara kontekstual dan berbasis pengalaman nyata (Piaget, 1970).
Storytelling memungkinkan abstraksi nilai-nilai keislaman disajikan dalam
bentuk yang konkret melalui alur cerita yang dekat dengan kehidupan sehari-
hari siswa. Selain itu, teori pembelajaran konstruktivistik juga menegaskan
bahwa pengetahuan dibangun secara aktif oleh siswa melalui pengalaman dan
interaksi sosial (Vygotsky, 1978; Bruner, 1996). Dalam konteks ini, storytelling
memberikan ruang bagi siswa untuk mengaitkan pengetahuan baru dengan
pengalaman yang telah dimiliki, sehingga memperkuat pemahaman konsep
secara lebih mendalam.

Lebih lanjut, peningkatan pemahaman terhadap nilai-nilai keislaman
seperti kejujuran, tanggung jawab, dan sikap tolong-menolong menunjukkan
bahwa storytelling tidak hanya berfungsi dalam ranah kognitif, tetapi juga
berdampak kuat dalam ranah afektif. Hal ini sejalan dengan teori pendidikan
karakter yang menekankan pentingnya proses internalisasi nilai melalui
pengalaman emosional dan refleksi (Lickona, 2012; Halstead, 2007). Cerita
yang mengandung pesan moral memberikan kesempatan bagi siswa untuk
memahami nilai secara implisit melalui tokoh dan alur yang disajikan, sehingga
nilai tersebut lebih mudah dihayati dan diinternalisasi. Penelitian sebelumnya
juga menunjukkan bahwa penggunaan storytelling dalam pembelajaran dapat
meningkatkan empati, kesadaran moral, serta kemampuan mengambil
perspektif (Nicolopoulou, 2010; Alterio & McDrury, 2003).

Dari aspek perilaku religius, temuan penelitian ini menunjukkan adanya
perubahan positif pada siswa, seperti meningkatnya kedisiplinan, kejujuran,
dan kepedulian terhadap sesama. Perubahan ini mengindikasikan bahwa
storytelling memiliki kontribusi nyata dalam pembentukan karakter siswa.
Bandura, melalui teori pembelajaran sosial, menjelaskan bahwa individu belajar
melalui proses observasi dan peniruan terhadap model yang mereka lihat
(Bandura, 1977). Dalam storytelling, tokoh-tokoh dalam cerita berperan
sebagai model perilaku yang dapat diteladani oleh siswa. Ketika siswa terlibat
secara emosional dalam cerita, mereka cenderung mengidentifikasi diri dengan
tokoh positif dan meniru nilai-nilai yang ditampilkan. Hal ini memperkuat
proses internalisasi nilai-nilai religius secara alami dan berkelanjutan.

Walada: Journal of Primary Education Vol. 5, No. 1, [April] [2026]
This work is licensed under a Creative Commons - Attribution-NonCommercial-ShareAlike 4.0 International License.

522


https://creativecommons.org/licenses/by-nc-sa/4.0/
https://creativecommons.org/licenses/by-nc-sa/4.0/
https://creativecommons.org/licenses/by-nc-sa/4.0/
https://creativecommons.org/licenses/by-nc-sa/4.0/
https://creativecommons.org/licenses/by-nc-sa/4.0/

Attribution-NonCommercial-ShareAlike. Some rights reserved

Selain itu, efektivitas storytelling dalam meningkatkan keterlibatan siswa
juga dapat dijelaskan melalui pendekatan student-centered learning yang
menempatkan siswa sebagai subjek aktif dalam pembelajaran. Storytelling
membuka ruang interaksi, refleksi, dan partisipasi aktif yang mendorong siswa
untuk berpikir kritis serta menyampaikan pendapat (Darling-Hammond et al.,
2020; Robin, 2008). Dengan demikian, pembelajaran tidak lagi bersifat satu
arah, melainkan menjadi proses dialogis yang memperkaya pengalaman belajar
siswa. Kondisi ini sangat penting dalam pembelajaran PAI yang tidak hanya
bertujuan mentransfer pengetahuan, tetapi juga membentuk sikap dan
perilaku.

Secara keseluruhan, hasil penelitian ini memperkuat temuan-temuan
sebelumnya yang menyatakan bahwa storytelling merupakan metode
pembelajaran yang efektif untuk meningkatkan minat belajar, pemahaman
materi, serta pembentukan karakter siswa. Keunggulan storytelling terletak
pada kemampuannya mengintegrasikan aspek kognitif, afektif, dan sosial
dalam satu pengalaman belajar yang utuh dan bermakna. Oleh karena itu,
metode ini sangat relevan untuk diterapkan dalam pembelajaran PAI di
sekolah dasar yang menuntut pendekatan holistik. Dengan dukungan teori dan
temuan empiris yang ada, storyfelling dapat direkomendasikan sebagai strategi
pembelajaran inovatif yang mampu menjawab tantangan pembelajaran PAI di
era modern.

KESIMPULAN

Berdasarkan uraian hasil pembahasan tersebut, dapat disimpulkan bahwa
penggunaan metode sforytelling dalam pembelajaran Pendidikan Agama Islam
(PAI) pada siswa kelas IV sekolah dasar menunjukkan efektivitas yang
signifikan dalam meningkatkan minat belajar, pemahaman materi, serta
penguatan sikap religius peserta didik. Metode ini mampu menghadirkan
suasana belajar yang lebih interaktif dan bermakna karena selaras dengan
karakteristik perkembangan kognitif anak usia sekolah dasar yang berada pada
tahap operasional konkret, sehingga konsep-konsep pembelajaran lebih mudah
dipahami ketika disampaikan melalui cerita yang kontekstual dan dekat dengan
kehidupan siswa. Di samping itu, storytelling juga berperan dalam
menghubungkan aspek kognitif dan afektif melalui proses internalisasi nilai-
nilai Islam seperti kejujuran, tanggung jawab, serta kepedulian sosial. Jika
ditinjau dari teori pembelajaran, keberhasilan tersebut didukung oleh
pendekatan konstruktivisme, teori pembelajaran sosial, dan konsep minat
belajar yang menekankan pentingnya keterlibatan aktif serta pengalaman
emosional dalam proses belajar. Oleh karena itu, storytelling dapat dijadikan
alternatif strategi pembelajaran PAI yang inovatif, kontekstual, dan relevan
dalam upaya meningkatkan mutu pembelajaran serta pembentukan karakter
peserta didik di tingkat sekolah dasar.
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